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1.1 Latar Belakang 
Bank dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak dapat lepas dari risiko. 
Hal ini menarik untuk diteliti karena besar kecilnya risiko juga dapat 
menggambarkan kinerja dari sebuah bank itu sendiri. Sehingga jika risiko 
tersebut dapat diminimalisir maka kinerja sebuah bank dapat menjadi lebih baik. 
Umumnya risiko bank dapat dilihat dari beberapa indikator, diantaranya Non-
performing loan ratio (NPL), Capital adequacy ratio (CAR), Liquidity coverage 
ratio (LCR), Return on equity (ROE). Bank tentunya harus menjalankan kegiatan 
operasionalnya dengan baik agar dapat meminimalkan risiko. Pengelolaan bank 
juga dipengaruhi oleh strukur kepemilikan karena berkaitan dengan kebijakan 
manajemen sebuah bank itu sendiri. 
Literatur mengenai kepemilikan menjelaskan mengenai adanya dua prediksi 
yang bertentangan mengenai kepemilikan bank dan pengambilan risiko. 
Pandangan pertama, berdasarkan agency cost, moral hazard, dan social lending 
yang mengatakan bahwa bank yang dimiliki pemerintah memiliki pengambilan 
risiko yang lebih tinggi dikarenakan bank yang dimiliki pemerintah seringkali 
mendapatkan sumber alokasi dan pengelolaan yang tidak efisien karena adanya 
ketidakjelasaan mengenai siapa pemiliknya, dan seringkali mengambil proyek 
yang bermanfaat secara sosial.  
Pandangan kedua yakni berdasarkan teori risiko pasar dan soft budget 
constraint. Teori soft budget constraint menerangkan bahwa bank yang dimiliki 
pemerintah menggunakan koneksi politik untuk mendapatkan dukungan 
pemerintah seperti halnya sumber keuangan dan pemecahan masalah kredit 
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macet. Lanotta (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa rata-rata bank 
yang dimiliki pemerintah memiliki default risk yang lebih rendah. Selanjutnya, 
teori risiko pasar menyebutkan bahwa bank asing jika dibandingkan dengan bank 
lokal lebih rentan terhadap risiko yang seringkali merugikan di pasar negara tuan 
rumah dalam hal bahasa, budaya, regulasi, dan lembaga informal. Penelitian 
lainnya yakni yang dilakukan oleh Wenyu Zhu dan Jiawen Yang (2016) 
memberikan hasil yang signifikan positif antara bank kepemilikan pemerintah 
dengan risiko dimana bank kepemilikan pemerintah memiliki NPL yang tinggi. 
 Sebaiknya hasil penelitian Nugrahanti (2012) menunjukan hasil yang tidak 
berpengaruh antara struktur kepemilikan dan kinerja suatu bank. Namun 
penelitian tersebut hanya menggunakan 27 sampel bank sehingga daya 
akurasinya. Gap hasil penelitian tersebut membuat peneliti ingin menguji kembali 
pengaruh struktur kepemilikan terhadap risiko bank di Indonesia. Menggunakan 
pengukuran risiko diantaranya risiko kredit, CAR, dan return volatility penelitian 
ini menguji bagaimana pengaruh bank milik pemerintah, asing, campuran, dan 
swasta nasional terhadap pengambilan risiko. 
Disamping itu, Semenjak krisis keuangan yang melanda Indonesia tahun 
1997 telah mengakibatkan krisis perbankan terparah dalam sejarah perbankan 
nasional yang menyebabkan penurunan kinerja perbankan nasional. Melihat 
kondisi bermasalah tersebut, pemerintah menjalankan kebijakan reformasi 
perbankan pada Maret 1999 dengan melakukan penutupan bank, rekapitulasi 9 
bank, dan menginstruksikan 73 bank untuk mempertahankan operasinya tanpa 
melakukan rekapitulasi dan juga pengambilalihan atau akuisisi beberapa bank-
bank domestik oleh pihak asing.  
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Pengambilalihan atau akuisisi asing merupakan keputusan yang diambil oleh 
bank sebagai langkah strategis yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 
kinerjanya (Purweningtyas, 2002). Bank diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 
dalam menjalankan usahanya dengan mendapatkan sinergi dan nilai tambah. 
Hal ini berkaitan dengan kekuatan daya saing seperti cakupan ekonomi, keahlian 
pemasaran, serta teknologi dan inovasi. 
Beberapa literatur juga menunjukkan bahwa dengan meningkatnya jumlah 
kepemilikan asing pada suatu perusahaan maka risiko akan berkurang. Hal 
tersebut berkaitan dengan adanya peningkatan hak suara investor, sehingga 
investor asing dapat melakukan monitoring tindakan manajemen dalam 
pengambilan dan penjalanan proyek-proyeknya. Namun di Indonesia sendiri 
hasil penelitian antara pengaruh akuisisi masih beragam Hadiningsih (2008) 
serta Widjanarko (2006) menjelaskan tidak adanya pengaruh signifikan antara 
kinerja perusahaan setelah melakukan akuisisi. Sementara Firda dan Siti (2014) 
menunjukan hasil signifikan dalam indikator NPL serta LDR. 
Sementara di Indonesia sendiri juga belum ada penelitian tentang pengaruh 
akuisisi terhadap risiko yang diukur oleh return volatility sehingga peneliti dalam 
penelitian ini juga tertarik untuk mengetahui apakah akuisisi bank swasta 
nasional oleh pihak asing dapat mempengaruhi risiko bank itu sendiri dalam 
proksi NPL,return volatility, dan CAR? jika iya, bagaimana pengaruhnya ? 
Dengan menggunakan data perbankan di Indonesia dari situs ojk dari tahun 
2011-2015 serta data 10 bank swasta nasional yang diakuisisi asing. Penelitian 
ini menyelidiki hubungan antara kepemilikan bank terhadap risiko, serta 




1.2 Rumusan Masalah  
1. Bagaimana pengaruh struktur kepemilikan terhadap risiko pada 
perbankan di Indonesia ? 
2. Bagaimana pengaruh akuisisi asing bank domestik di Indonesia terhadap 
risiko ?   
1.3 Tujuan Penulisan  
1. Mengetahui bagaimana pengaruh struktur kepemilikan terhadap risiko 
pada perbankan di Indonesia 
2. Mengetahui bagaimana pengaruh akuisisi asing bank domestik di 
Indonesia terhadap risiko  
 
1.4 Manfaat Penulisan  
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat : 
1. Dari segi akademis, akan memberikan kontribusi dan referensi untuk 
melakukan penelitian selanjutnya mengenai hubungan struktur 
kepemilikan perbankan dan risiko. 
2. Dari segi praktis, akan memberikan implikasi penting bagi bank dan 
pemerintah untuk mengetahui struktur bank yang seperti apa yang dapat 
mengurangi risiko dan menjelaskan dampak akuisisi asing itu sendiri 
bagi bank. 
